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Lampiran  8 Penjelasan Sebelum Persetujuan Penelitian  

 

Penjelasan Sebelum Persetujuan Penelitian (PSP) 

 Yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Program Sarjana Terapan 

Keperawatan Malang Poltekkes Kemenkes Malang 

Nama peneliti : Intan Salsabila Ratu Elina 

NIM : P17211203102 

Mahasiswa akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Minyak 

Kayu Putih Terhadap Derajat Shivering Pasien Post Sectio Caesarea Dengan Spinal 

Anestesi di RS Wava Husada”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

Pengaruh Minyak Kayu Putih Terhadap Derajat Shivering Pasien Post Sectio 

Caesarea Dengan Spinal Anestesi di RS Wava Husada. Sehubungan dengan hal 

tersebut, peneliti akan melakukan pengumpulan data kepada pasien shivering post 

section caesarea dengan spinal anestesi di RS Wava Husada dengan menggunakan 

lembar observasi. Data tersebut dibutuhkan untuk mendapatkan informasi tentang 

Pengaruh Minyak Kayu Putih Terhadap Derajat Shivering Pasien Post Sectio 

Caesarea Dengan Spinal Anestesi di RS Wava Husada. Oleh karena itu, diharapkan 

kesediaan subjek untuk berkontribusi dalam penelitian ini. 

Penjelasan PSP dilakukan oleh peneliti pada waktu yang telah disepakati 

antara peneliti dengan subjek. Subjek diberikan waktu yang cukup untuk dapat 

mengambil keputusan untuk kesediaannya terlibat dalam penelitian ini. Tempat 

memberikan penjelasan dilakukan di ruang pulih sadar RS Wava Husada. PSP 

ditandatangani oleh peneliti, subjek dan saksi yang berasal dari tempat penelitian 

dilaksanakan. 
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Subjek terlibat sebagai responden yang akan dilakukan selama 30 menit 

dengan melakukan observasi, intervensi berupa pemberian minyak kayu putih yang 

dijelaskan sesuai panduan SOP dan evaluasi. Subjek yang terlibat dalam penelitian 

ini akan memperoleh pengetahuan tentang hal-hal yang berkaitan dengan Pengaruh 

Minyak Kayu Putih Terhadap Derajat Shivering Pasien Post Sectio Caesarea 

Dengan Spinal Anestesi di RS Wava Husada. Penelitian ini bermanfaat sebagai 

tambahan intervensi keperawatan guna pengembangan ilmu dalam merawat dan 

mengedukasi. 

Penelitian ini tidak menimbulkan bahaya dan kerugian apapun yang 

diakibatkan oleh keterlibatan subjek. Apabila penelitian ini menimbulkan 

ketidaknyamanan dan merugikan maka peneliti bertanggung jawab penuh terhadap 

kerugian yang ditimbulkan. Keikutsertaan subjek dalam penelitian ini bersifat 

sukarela dan responden berhak untuk mengundurkan diri kapanpun tanpa 

menimbulkan konsekuensi yang merugikan responden 

Semua data dan informasi yang didapatkan akan dijaga kerahasiaannya 

dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian. Dokumen akan disimpan pada 

lokasi yang aman dan hanya diakses oleh peneliti 

Malang, Januari 2024 

Peneliti 

 

 

(Intan Salsabila Ratu Elina) 
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Lampiran  9 Lembar persetujuan responden penelitian ( Informed Consent) 

LEMBAR PERSETUJUAN 

RESPONDEN PENELITIAN (INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : 

Jenis kelamin : L/P 

Usia  : 

Alamat   : 

Menyatakan bahwa : 

1. Telah mendapatkan penjelasan dan memahami mengenai penelitian “Pengaruh 

Pemberian Minyak Kayu Putih Terhadap Derajat Shivering Pada Pasien Post 

Sectio caesarea Dengan Spinal Anestesi di RS Wava Husada” 

2. Telah diberi waktu untuk bertanya dan berdiskusi dengan peneliti mengenai 

penelitian “Pengaruh Pemberian Minyak Kayu Putih Terhadap Derajat 

Shivering Pada Pasien Post Sectio caesarea Dengan Spinal Anestesi di RS 

Wava Husada” 

 Setelah mempertimbangkan hal di atas, tanpa adanya paksaan dari pihak 

manapun saya memutuskan bersedia/tidak bersedia berpartisipasi menjadi 

responden dalam penelitian yang dilakukan oleh: 

Nama peneliti : Intan Salsabila Ratu Elina 

Pekerjaan   : Mahasiswa Sarjana Terapan Keperawatan Malang 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang 

Nomor telepon : 081267343489 

   

 

Saksi 

 

(……………………) 

Malang,   

Yang Membuat Pernyataan 

 

(……………………) 

Mengetahui 

Peneliti 

 

(……………………) 
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Lampiran  10 Standar Operasional Prosedur Pengisian Lembar Observasi 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI 

Definisi Kegiatan yang dilakukan untuk melengkapi lembar 

observasi derajat shivering berdasarkan hasil wawancara, 

pengukuran dan pengamatan 

Tujuan  1. Untuk melengkapi lembar observasi  derajat 

shivering 

Persiapan alat 1. Bolpoint  

2. Lembar observasi derajat shivering 

Langkah-langkah 1. Ambil lembar observasi derajat shivering 

2. Lengkapi no urut pasien dan data demografi 

3. Isi jenis observasi dengan centang (√) pada Pra 

observasi jika observasi dilakukan sebelum 

intervensi dan centang (√) pada posttest jika 

observasi dilakukan setelah intervensi 

4. Pada baris observasi skala Crossley dan Mahajan 

beri tanda centang (√) pada salah satu kotak 

berdasarkan pengamatan kondisi pasien mulai dari 

skala 0-4 
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Lampiran  11 Standar Operasional Prosedur Pemberian Minyak Kayu Putih  

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

PEMBERIAN MINYAK KAYU PUTIH 

Definisi Tindakan pemberian minyak kayu putih pada kulit pasien 

shivering post section caesarea dengan spinal anestesi 

Tujuan 1. Memberikan minyak kayu putih pada pasien 

shivering post section caesarea dengan spinal 

anestesi 

2. Mengurangi derajat shivering pasien post section 

caesarea dengan spinal anestesi 

Alat dan bahan 1. Minyak kayu putih 10 cc 

2. Handschoon  

3. Selimut 

Langkah-langkah Orientasi: 

Persiapan pasien 

1. Ucapkan salam 

2. Lakukan BHSP, jelaskan tujuan, manfaat dan 

prosedur tindakan pemberian minyak kayu putih dan 

selimut pada pasien shivering post section caesarea 

dengan spinal anestesi 

3. Berikan lembar informed consent pada pasien 

4. Posisikan pasien supine 

Persiapan lingkungan 

1. Tutup sketsel dan pembatas bed pasien 

Tahap kerja: 

1. Perawat cuci tangan 6 langkah dan pakai APD 

2. Buka baju operasi yang menutupi bagian atas tubuh 

pasien 

3. Ambil minyak kayu putih 10 cc 

4. Oleskan minyak kayu putih pada bagian ekstremitas 

atas, dada dan perut bagian atas, secara merata 

5. Jelaskan pada pasien jika akan dilakukan evaluasi 15 

menit setelah intervensi 

6. Tutup tubuh pasien dengan baju operasi dan selimut 
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7. Lakukan evaluasi 15 menit setelah pemberian 

minyak kayu putih 

8. Lepas APD 

9. Perawat cuci tangan 6 langkah 

Terminasi: 

1. Jelaskan prosedur telah dilakikan 

2. Ucapkan salam dan terimakasih 
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Lampiran  12 Standar Operasiona Prosedur Pemberian Selimut 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

PEMBERIAN SELIMUT 

Definisi Tindakan pemberian selimut pada pasien shivering post 

section caesarea dengan spinal anestesi 

Tujuan 1. Memberikan selimut pada pasien shivering post 

section caesarea dengan spinal anestesi 

2. Mengurangi derajat shivering pasien post section 

caesarea dengan spinal anestesi 

Alat dan bahan 1. Selimut 

2. Handschoon  

Langkah-langkah Orientasi: 

Persiapan pasien 

1. Ucapkan salam 

2. Lakukan BHSP, jelaskan tujuan, manfaat dan 

prosedur tindakan pemberian selimut pada pasien 

shivering post section caesarea dengan spinal 

anestesi 

3. Berikan lembar informed consent pada pasien 

4. Posisikan pasien supine 

Persiapan lingkungan 

1. Tutup sketsel dan pembatas bed pasien 

Tahap kerja: 

1. Perawat cuci tangan 6 langkah kemudian pakai APD 

2. Tutup tubuh pasien dengan baju operasi dan selimut 

3. Jelaskan pada pasien jika akan dilakukan evaluasi 15 

menit setelah intervensi 

4. Lakukan evaluasi 15 menit setelah pemberian 

minyak kayu putih 

5. Lepas APD 

6. Perawat cuci tangan 6 langkah 

Terminasi: 

1. Jelaskan prosedur telah dilakikan 

2. Ucapkan salam dan terimakasih 
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Lampiran  13 Standar Operasional Pengukuran Suhu Tubuh 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

PENGUKURAN SUHU TUBUH 

Definisi  Tindakan mengukur suhu tubuh pasien melalui axilla 

dengan menggunakan termometer digital 

Tujuan  1. Untuk mengukur suhu tubuh pasien 

2. Untuk melengkapi lembar observasi 

Alat dan bahan 1. Termometer digital 

2. Handschoon (APD) 

3. Alcohol swab 

Langkah-langkah 1. Perawat cuci tangan 6 langkah 

2. Pakai APD 

3. Posisikan pasien supine 

4. Letakkan termometer digital pada axilla pasien  

5. Baca hasilnya setelah terdengar bunyi alarm pada 

termometer digital 

6. Catat hasil 

7. Bersihkan termometer dengan alcohol swab 

8. Cuci tangan 6 langkah 

Terminasi: 

1. Jelaskan prosedur telah selesai dilakukan 

2. Ucapkan salam dan terimakasih 
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Lampiran  14 Lembar Observasi Derajat Shivering 

LEMBAR OBSERVASI DERAJAT SHIVERING 

 

No urut   : 

Perlakuan : Ya/Tidak (coret yang tidak sesuai) 

Jenis observasi : Pra observasi  Pasca observasi  

Data demografi 

Usia  : 

BB/TB  : 

Suhu  : 

Lama operasi : 

Observasi Skala croosley dan mahajan 

 0 Tidak Shivering 

 1 Tidak ada aktivitas otot kecuali polierection,vasokonstriksi perifer 

atau keduanya 

 2 Aktivitas otot pada satu kelompok otot 

 3 Aktivitas otot lebih dari satu kelompok otot tetapi tidak menimbulkan 

goncangan umum 

 4 Aktivitas otot yang keras yang melibatakan seluruh tubuh 



90 
 

 

Lampiran  15 Tabel Tabulasi Data Penelitian 

Kelompok eksperimen 

No Kode Responden Usia IMT Suhu 
Derajat Shivering 

Pra observasi Pasca observasi 

1 1 26 26.2 34.6 3 1 

2 3 20 20.9 34.5 3 0 

3 5 27 23.6 34.8 3 0 

4 7 24 24.7 34.3 3 1 

5 9 23 24.7 34.5 4 0 

6 11 28 22.5 34.8 4 1 

7 13 36 24.1 34.3 4 1 

8 15 30 22.4 34.5 2 0 

9 17 28 22.8 34 3 0 

10 19 33 24 34.7 4 1 

11 21 26 22.3 34.1 3 1 

12 23 20 22.2 34 4 1 

13 25 30 23.3 34.1 4 2 

14 27 28 20 34.8 2 0 

15 29 29 25 34.5 2 0 

16 31 29 23 34 4 0 

17 33 26 22.7 34 3 0 

18 35 26 24.3 34 3 1 

19 37 27 24 34 3 0 

20 39 27 24.8 34 2 0 

21 41 29 23.9 34.9 4 1 

22 43 30 24.8 34.8 4 2 

23 45 27 24.7 34.5 3 1 

24 47 26 25 34 3 1 

25 49 29 22.8 34.8 4 1 

26 51 25 23.4 34 2 1 

27 53 34 18.8 34.8 2 0 

28 55 29 23.4 34 4 2 

Keterangan: 

1. Derajat 1 : Tidak menggigil 

2. Derajat 2 : Piloereksi atau vasokonstriksi perifer tetapi tidak  
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terlihat menggigil, perifer sianosis 

3. Derajat 3  : Aktivitas otot hanya pada satu kelompok otot 

4. Derajat 4  : Menggigil yang hebat melibatkan seluruh tubuh 

Kelompok kontrol 

No Kode Responden Usia IMT Suhu 
Derajat Shivering 

Pra observasi Pasca observasi 

1 2 23 22.6 45 4 2 

2 4 25 20.4 34.5 3 2 

3 6 30 24 34.1 4 3 

4 8 21 24.1 34.5 3 0 

5 10 30 24.3 34.8 2 1 

6 12 34 24.7 34.1 4 2 

7 14 32 23.2 34.6 3 1 

8 16 28 24.8 34.1 2 1 

9 18 22 19.6 34.5 2 0 

10 20 26 25 34 4 2 

11 22 32 21.4 34.1 3 1 

12 24 24 24.6 34 4 3 

13 26 28 24.3 34 4 2 

14 28 33 25 34.6 3 2 

15 30 38 22.2 33.9 4 3 

16 32 38 24.6 33.8 4 4 

17 34 25 23.4 34 3 2 

18 36 34 18.8 34.8 2 0 

19 38 29 23.4 34 4 3 

20 40 21 24.2 34 3 2 

21 42 35 24.7 34 4 3 

22 44 25 18.9 34 3 1 

23 46 26 22.6 34.6 3 2 

24 48 23 25 34.8 3 1 

25 50 28 22.7 34.7 2 0 

26 52 30 23.3 34.1 4 2 

27 54 28 20 34.8 2 0 

28 56 29 25 34.5 3 1 
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Keterangan: 

1. Derajat 1 : Tidak menggigil 

2. Derajat 2 : Piloereksi atau vasokonstriksi perifer tetapi tidak  

terlihat menggigil, perifer sianosis 

3. Derajat 3  : Aktivitas otot hanya pada satu kelompok otot 

4. Derajat 4  : Menggigil yang hebat melibatkan seluruh tubuh 
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Lampiran  16 Hasil Uji SPSS 

Statistics Usia 

 Kontrol Intervensi 

N Valid 28 28 

Missing 0 0 

Mean 28.46 27.57 

Std. Deviation 4.796 3.543 

Minimum 21 20 

Maximum 38 36 

 

Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21 2 7.1 7.1 7.1 

22 1 3.6 3.6 10.7 

23 2 7.1 7.1 17.9 

24 1 3.6 3.6 21.4 

25 3 10.7 10.7 32.1 

26 2 7.1 7.1 39.3 

28 4 14.3 14.3 53.6 

29 2 7.1 7.1 60.7 

30 3 10.7 10.7 71.4 

32 2 7.1 7.1 78.6 

33 1 3.6 3.6 82.1 

34 2 7.1 7.1 89.3 

35 1 3.6 3.6 92.9 

38 2 7.1 7.1 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 

Eksperimen  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 2 7.1 7.1 7.1 

23 1 3.6 3.6 10.7 

24 1 3.6 3.6 14.3 

25 1 3.6 3.6 17.9 

26 5 17.9 17.9 35.7 

27 4 14.3 14.3 50.0 

28 3 10.7 10.7 60.7 
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29 5 17.9 17.9 78.6 

30 3 10.7 10.7 89.3 

33 1 3.6 3.6 92.9 

34 1 3.6 3.6 96.4 

36 1 3.6 3.6 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 

 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-29 Tahun 39 69.6 69.6 69.6 

30-38 Tahun 17 30.4 30.4 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 

 

IMT 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal (18,5-25) 56 100.0 100.0 100.0 

 

 

Suhu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Suhu 32-35°C 56 100.0 100.0 100.0 

 

 

Statistics 

 

Pra intervensi 

kontrol 

Pasca intervensi 

kontrol 

Pra intervensi 

eksperimen 

Pasca intervensi 

eksperimen 

N Valid 28 28 28 28 

Missing 0 0 0 0 
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Pra intervensi kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Aktivitas otot pada satu 

kelompok otot 

6 21.4 21.4 21.4 

Aktivitas otot lebih dari satu 

tetapi tidak menimbulkan 

goncangan tubuh 

11 39.3 39.3 60.7 

Aktivitas otot yang keras dan 

melibatkan seluruh tubuh 

11 39.3 39.3 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 

 

Pasca intervensi kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Shivering 5 17.9 17.9 17.9 

Piroleksi/Vasokontriksi 7 25.0 25.0 42.9 

Aktivitas otot pada satu 

kelompok otot 

10 35.7 35.7 78.6 

Aktivitas otot lebih dari satu 

tetapi tidak menimbulkan 

goncangan tubuh 

5 17.9 17.9 96.4 

Aktivitas otot yang keras dan 

melibatkan seluruh tubuh 

1 3.6 3.6 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 

 

Pra intervensi kelompok eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Aktivitas otot pada satu 

kelompok otot 

6 21.4 21.4 21.4 

Aktivitas otot lebih dari satu 

tetapi tidak menimbulkan 

goncangan tubuh 

11 39.3 39.3 60.7 

Aktivitas otot yang keras dan 

melibatkan seluruh tubuh 

11 39.3 39.3 100.0 
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Total 28 100.0 100.0  

 

 

Pasca intervensi eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Shivering 12 42.9 42.9 42.9 

Piroleksi/Vasokontriksi 13 46.4 46.4 89.3 

Aktivitas otot pada satu 

kelompok otot 

3 10.7 10.7 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 

Case Processing Summary 
 

karakteristik 

Cases 
 

Valid Missing Total 
 

N Percent N Percent N Percent 

Derajat 

Shivering 

Pra intervensi 

Kontrol 

28 100.0% 0 0.0% 28 100.0% 

Pasca intervensi 

Kontrol 

28 100.0% 0 0.0% 28 100.0% 

Pra intervensi 

eksperimen 

28 100.0% 0 0.0% 28 100.0% 

Pasca intervensi 

eksperimen 

28 100.0% 0 0.0% 28 100.0% 

 

Descriptives 
 

karakteristik Statistic 

Std. 

Error 

Derajat 

Shivering 

Pra intervensi 

Kontrol 

Mean 3.18 .146 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

2.88 
 

Upper 

Bound 

3.48 
 

5% Trimmed Mean 3.20  

Median 3.00  

Variance .597  

Std. Deviation .772  

Minimum 2  

Maximum 4  
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Range 2  

Interquartile Range 1  

Skewness -.328 .441 

Kurtosis -1.207 .858 

Pasca intervensi 

Kontrol 

Mean 1.64 .207 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

1.22 
 

Upper 

Bound 

2.07 
 

5% Trimmed Mean 1.62  

Median 2.00  

Variance 1.201  

Std. Deviation 1.096  

Minimum 0  

Maximum 4  

Range 4  

Interquartile Range 1  

Skewness .061 .441 

Kurtosis -.619 .858 

Pra intervensi 

eksperimen 

Mean 3.18 .146 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

2.88 
 

Upper 

Bound 

3.48 
 

5% Trimmed Mean 3.20  

Median 3.00  

Variance .597  

Std. Deviation .772  

Minimum 2  

Maximum 4  

Range 2  

Interquartile Range 1  

Skewness -.328 .441 

Kurtosis -1.207 .858 

Pasca intervensi 

eksperimen 

Mean .68 .127 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

.42 
 

Upper 

Bound 

.94 
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5% Trimmed Mean .64  

Median 1.00  

Variance .448  

Std. Deviation .670  

Minimum 0  

Maximum 2  

Range 2  

Interquartile Range 1  

Skewness .479 .441 

Kurtosis -.642 .858 

 

 

Tests of Normality 
 

karakteristik 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Derajat 

Shivering 

Pra intervensi 

Kontrol 

.249 28 .000 .798 28 .000 

Pasca intervensi 

Kontrol 

.199 28 .006 .912 28 .023 

Pra observasi 

eksperimen 

.249 28 .000 .798 28 .000 

Pasca intervensi 

eksperimen 

.273 28 .000 .775 28 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Pasca intervensi kontrol – 

Pra intervensi kontrol 

Negative Ranks 27a 14.00 378.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 1c   

Total 28   

Pasca intervensi eksperimen 

– Pra intervensi eksperimen 

Negative Ranks 28d 14.50 406.00 

Positive Ranks 0e .00 .00 

Ties 0f   

Total 28   

a. Pasca intervensi kontrol < Pra intervensi kontrol 

b. Pasca intervensi kontrol > Pra intervensi kontrol 

c. Pasca intervensi kontrol = Pra intervensi kontrol 
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d. Pasca intervensi eksperimen < Pra intervensi eksperimen 

e. Pasca intervensi eksperimen > Pra intervensi eksperimen 

f. Pasca intervensi eksperimen = Pra intervensi eksperimen 

 

 

Test Statisticsa 

 

Pasca intervensi 

kontrol – Pra 

intervensi 

kontrol 

Pasca intervensi 

eksperimen – 

pra intervensi 

eksperimen 

Z -4.667b -4.727b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

Lampiran  17 Dokumentasi Penelitian 
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